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ABSTRAK

Produksi garam di Kabupaten Jepara sebagian besar terpusat di wilayah
Kecamatan Kedung, salah satu sentra garam penting di Jawa Tengah.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris pengaruh praktik
manajemen sumber daya manusia (SDM) terhadap produktivitas petani garam
dengan penggunaan teknologi sebagai variabel mediasi. Pendekatan kuantitatif
digunakan melalui survei dan kuesioner kepada 83 petani garam yang dipilih
secara random sampling. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
metode Partial Least Square (PLS). Temuan penelitian mengindikasikan bahwa
praktik manajemen sumber daya manusia memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas petani, serta meningkatkan penggunaan
teknologi. Penggunaan teknologi terbukti berperan signifikan dalam
meningkatkan produktivitas dan memediasi hubungan antara manajemen SDM
dan produktivitas. Temuan ini menegaskan pentingnya optimalisasi
pengelolaan SDM dan adopsi teknologi, seperti geomembran, untuk
meningkatkan efisiensi dan hasil produksi. Pelatihan dan penyediaan teknologi
tepat guna dirckomendasikan sebagai prioritas program pemberdayaan petani
garam.

ABSTRACT

The salt industry in Jepara is concentrated in Kedung District, one of the
important salt production centers in Central Java. This study analyzes the
influence of human resource (HR) management on salt farmer productivity,
with technology as a mediating variable. A quantitative approach was used
through surveys and questionnaires with 83 salt farmers selected using random
sampling. Data analysis was conducted using Partial Least Square (PLS). The
results show that HR management has a positive and significant effect on
farmer productivity and increases technology use. Technology use has been
shown to play a significant role in increasing productivity and mediating the
relationship between HR management and productivity. These findings
emphasize the importance of optimizing HR management and adopting
technologies, such as geomembranes, to improve efficiency and production
yields. Training and the provision of appropriate technology are recommended
as priorities in salt farmer empowerment programs.

Alamat Korespondensi J1. Letnan Jenderal Suprapto No.73 Kebumen, Jawa Tengah, Indonesia 54311

PENDAHULUAN

Salah satu sektor yang dinilai memiliki potensi besar dan dapat dijadikan andalan oleh
pemerintah untuk berkontribusi pada peningkatan dan pengembangan lokal ekonomi adalah
industri garam. Indonesia bercita-cita untuk mencapai kemerdekaan garam pada tahun 2024.
Pada masa sekarang, pemerintah sedang mengupayakan peningkatan produksi garam nasional,
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dan Presiden mendorong untuk memenuhi kebutuhan garam nasional dengan memberikan
perlindungan serta memberdayakan para nelayan, petani ikan, dan pengelola tambak garam
(Grahadyarini, 2023). Industri garamidi Jepara terkonsentrasi di Kecamatan Kedung, yang
merupakan salah satu daerah penghasil garam terpenting di Jawa Tengah. Garam merupakan
salah satu bumbu dapur yang paling umum digunakan dalam kegiatan memasak (C. Wulandari
et al.,, 2023). Garam memberikan berbagai manfaat bagi kehidupan manusia, salah satunya
berperan sebagai penyedap rasa pada hidangan. Beberapa desa di Kecamatan Kedung yang
menjadi sentra produksi garam antara lain Tanggul Telare, Bulak Baru, Panggung, Surodadi,
Kalianyar, dan Kedung Malang. Data terbaru menunjukkan bahwa terdapat 500 petani garam di
Kecamatan Kedung dengan luas lahan produksi sekitar 600 hektare dan menghasilkan kurang
lebih 60.000 ton garam setiap musimnya (Ulfa Puspa, 2025).

Tabel 1. Jumlah Produksi Garam di Kedung Kabupaten Jepara Tahun 2018-2022

Tahun Jumlah Produksi (kg)
2019 66.736
2020 33.068
2021 22.789
2022 12.885.431
2023 56.564.030

Sumber: (Dinas Perikanan Kabupaten Jepara, 2023)

Berdasarkan tabel 1. pada tahun 2020 hingga 2021 jumlah produksi garam mengalami
penurunan 2 tahun berturut-turut. Akan tetapi pada tahun 2022 mengalami peningkatan yang
sangat pesat sebesar 12.885.431 kg. Hal ini dikarenakan pada tahun 2022 mengalami kemarau
panjang sehingga para petani garam di Kabupaten Jepara, menuai berkah melimpah. Pasalnya,
para petani kini memiliki kesempatan lebih panjang untuk memproduksi garam. Memasuki
kawasan Desa Tanggul Tlare, Kecamatan Kedung, hamparan luas petak-petak tambak
membentang di sisi kanan dan kiri jalan. Jika musim kemarau seperti ini, aktivitas petani
menggaruk atau memanggul garam akan memanjakan mata. Hamparan kristal-kristal garam
akan tersaji di sepanjang jalan hingga perbatasan antara Kabupaten Jepara dan Kabupaten
Demak (Hidayat, 2023).

Petani garam di wilayah pedesaan masih dihadapkan pada berbagai tantangan besar dalam
upaya meningkatkan produktivitas mereka. Produktivitas diartikan sebagai kemampuan atau
kekuatan untuk menghasilkan sesuatu secara optimal. Produktivitas kerja merujuk pada
perbandingan antara jumlah output yang dihasilkan dengan keseluruhan sumber daya yang
dimanfaatkan dalam proses pencapaiannya (Fu’ad & Aminnudin, 2021). Produktivitas dalam
konteks usaha garam merujuk pada kemampuan lahan menghasilkan kristal garam dalam jumlah
tertentu pada luasan lahan yang tersedia. Perbedaan produktivitas antar media meja garam
dipengaruhi oleh variasi salinitas air tua (LAT) yang dialirkan dari meja pemurnian ke meja
kristalisasi serta perbedaan ukuran meja produksi (Ardyanto et al., 2022). Sementara itu,
menurut Fauziyah et al. (2023), perbedaan luas lahan tidak selalu menghasilkan perbedaan
signifikan dalam output produksi. Namun, penggunaan tingkat salinitas LAT yang lebih tinggi,
seperti LAT 23°Be dan 24°Be, terbukti memberikan produktivitas yang lebih besar
dibandingkan dengan LAT 22°Be. Wuli (2023) mengungkapkan bahwa salah satu hambatan
utama dalam sektor pertanian garam di Indonesia adalah rendahnya kualitas manajemen sumber
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daya manusia. Keterbatasan keterampilan manajerial, lemahnya posisi tawar, minimnya akses
terhadap modal dan informasi, serta tingkat pendidikan yang rendah menjadi faktor penyebab
utama rendahnya produktivitas petani garam. Dengan demikian, peran manajemen sumber daya
manusia menjadi sangat krusial dalam meningkatkan produktivitas, khususnya di Kabupaten
Jepara yang memiliki potensi besar dalam sektor garam.

Manajemen sumber daya manusia (SDM) memiliki berbagai definisi yang mencerminkan
beragam tingkat kompleksitas (Beddeau, 2022). Namun, terdapat dua pandangan utama yang
relevan dengan fokus penelitian ini. Pertama, manajemen SDM dipahami sebagai pendekatan
yang strategis, terintegrasi, dan konsisten dalam pengelolaan pekerjaan, pengembangan
kompetensi, serta kesejahteraan individu dalam suatu organisasi. Kedua, manajemen SDM juga
dipandang sebagai suatu proses yang bertujuan untuk membentuk tenaga kerja yang kompeten
serta mendorong pencapaian kinerja individu yang selaras dengan kebutuhan organisasi.
Selanjutnya, teori manajemen SDM menekankan bahwa karyawan memiliki kepentingan yang
sejalan dengan pemberi kerja, serta menitikberatkan pentingnya hubungan langsung antara
organisasi dan individu pekerja dibandingkan hubungan kolektif atau melalui lembaga
perwakilan (Wuli, 2023). Pengembangan keterampilan menjadi elemen kunci dalam penerapan
manajemen SDM yang efektif. Melalui pelatihan dan pengembangan kapasitas, petani garam
mampu meningkatkan mutu produk, mengadopsi teknologi yang relevan, serta mengelola usaha
mereka secara lebih efisien. Dampaknya, pendapatan dan produktivitas petani garam dapat
meningkat secara signifikan. Meskipun demikian, penelitian mengenai pengaruh manajemen
SDM terhadap produktivitas petani garam masih tergolong terbatas. Namun, beberapa studi
yang ditemukan, sebagaimana diteliti oleh Miski (2022) dan Fahrullah et al. (2024), menegaskan
bahwa praktik manajemen sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap produktivitas
petani garam.

Teknologi adalah instrumen instruksional yang memfasilitasi pencapaian tujuan praktis
(Saputra, 2025). Pemanfaatan teknologi informasi merupakan kondisi ketika teknologi dapat
diakses dan digunakan secara mudah untuk menghasilkan informasi yang diperlukan. Dalam
penelitian ini, teknologi yang digunakan sebagai variabel mediasi adalah teknologi
geomembran. Penggunaan geomembran telah diidentifikasi sebagai salah satu inovasi teknologi
yang dapat mendorong peningkatan baik dari segi kuantitas maupun kualitas produksi garam.
Berbagai studi sebelumnya membuktikan bahwa penerapan geomembran memberikan hasil
produksi garam yang lebih baik dan berkualitas tinggi (Saisa et al., 2025). Geomembran
merupakan material pelapis yang terbuat dari HDPE (High Density Polyethylene) yang memiliki
ketahanan tinggi terhadap bahan kimia, tingkat keasaman yang tinggi, serta berbagai jenis
limbah, sehingga sangat cocok digunakan untuk melindungi air dan tanah dari kontaminasi
(Saisa et al., 2025). Geomembran juga memiliki fleksibilitas tinggi, memungkinkan pemasangan
pada area dengan kontur tidak rata seperti kolam atau perbukitan, serta tersedia dalam berbagai
tekstur dan ketebalan. Dalam konteks pengelolaan usaha garam, efektivitas manajemen sumber
daya manusia sangat dipengaruhi oleh kemampuan dalam mengembangkan teknologi. Petani
garam dapat meningkatkan mutu hasil produksi, mengimplementasikan teknologi modern, dan
mengelola usahanya secara lebih efisien melalui pelatithan yang memadai dan peningkatan
kapasitas individu (Farida, 2023). Salah satu teknologi yang dinilai efektif dalam meningkatkan
produksi dan mutu garam adalah penerapan geomembran berbahan HDPE, yang mampu
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menyerap panas matahari lebih cepat sehingga mempercepat proses penguapan air laut dan
mempercepat pembentukan kristal garam (Fauziyah et al., 2023). Selain itu, penggunaan
geomembran mencegah kontak langsung antara kristal garam dan tanah, menghasilkan kristal
garam yang bersih, berwarna putih, dan berkualitas tinggi. Ketahanan geomembran terhadap
cuaca dan sinar ultraviolet juga mempercepat proses produksi garam, karena air laut menguap
lebih cepat dalam kondisi tersebut.

Temuan dari penelitian Fahrullah et al. (2024) mengindikasikan adanya hubungan positif
antara manajemen sumber daya manusia dan produktivitas petani garam, di mana praktik
manajemen yang baik, seperti pelatihan, pembagian kerja yang jelas, dan pemberdayaan petani,
mampu meningkatkan kinerja dan hasil produksi. Namun, wawancara dengan petani garam di
Kecamatan Kedung, Jepara, menunjukkan bahwa produktivitas masih terkendala oleh
penggunaan teknologi tradisional yang diwariskan secara turun-temurun, sehingga kualitas dan
kuantitas produksi belum optimal (Ulfa Puspa, 2025). Rendahnya efisiensi proses produksi,
yang masih mengandalkan sinar matahari dan angin sebagai sumber utama penguapan air laut,
memperkuat urgensi perlunya intervensi teknologi untuk memaksimalkan dampak manajemen
SDM terhadap produktivitas. Penggunaan teknologi, khususnya teknologi geomembran,
dipandang sebagai solusi yang mampu mempercepat Kkristalisasi garam, mengurangi
kontaminasi tanah, dan meningkatkan hasil panen secara signifikan (Saisa et al., 2025). Dengan
kata lain, pemanfaatan teknologi menjadi variabel mediasi yang dapat memperkuat pengaruh
manajemen SDM terhadap produktivitas, sehingga peningkatan kapasitas dan keterampilan
petani akan lebih efektif jika diiringi dengan penggunaan teknologi modern. Meskipun
demikian, penelitian Huang et al. (2022) menunjukkan bahwa dampak positif teknologi terhadap
produktivitas tidak selalu signifikan, terutama pada kelompok petani yang memiliki
keterbatasan modal dan keterampilan teknis. Hal ini menandakan bahwa manajemen SDM yang
baik harus diimbangi dengan dukungan finansial, pelatihan, dan kesiapan petani agar
pemanfaatan teknologi dapat benar-benar menghasilkan peningkatan produktivitas yang optimal

Dengan jarangnya penelitian mengenai pengaruh manajemen SDM terhadap produktivitas
petani garam di mediasi teknologi, menjadi pentingnya penelitian ini dilakukan. Sehingga
diperoleh gambaran yang lebih jelas bagaimana peran teknologi memediasi pengaruh
manajemen SDM terhadap produktivitas petani garam di Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh manajemen SDM terhadap
produktivitas petani garam di Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara, untuk menjelaskan
pengaruh manajemen SDM terhadap teknologi, untuk menjelaskan pengaruh teknologi terhadap
produktivitas petani garam, untuk menjelaskan peran teknologi memediasi pengaruh
manajemen SDM terhadap produktivitas petani garam di Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh manajemen sumber daya manusia
terhadap produktivitas petani garam di Kecamatan Kedung, Kabupaten Jepara. Penelitian ini
juga menelaah keterkaitan manajemen sumber daya manusia dengan pemanfaatan teknologi
geomembran serta kontribusi teknologi tersebut terhadap peningkatan produktivitas. Selain itu,
penelitian ini mengeksplorasi peran teknologi geomembran sebagai variabel mediasi yang
memperkuat hubungan antara manajemen SDM dan produktivitas. Hasil yang diperoleh
diharapkan memberikan bukti empiris sekaligus rekomendasi strategis bagi optimalisasi
pengelolaan sumber daya manusia dan penerapan teknologi dalam meningkatkan efisiensi dan
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hasil produksi garam di tingkat petani.

KAJIAN PUSTAKA
Produktivitas

Produktivitas merupakan ukuran efisiensi dalam menghasilkan output menggunakan input
tertentu. Dalam konteks pertanian, produktivitas diartikan sebagai rasio antara hasil produksi
dengan sumber daya yang digunakan, seperti tanah, tenaga kerja, modal, dan bahan lainnya
(Nastis & Michailidis, 2020). Pengukuran ini memungkinkan evaluasi seberapa efektif sistem
pertanian mentransformasikan input menjadi output nyata. Pendekatan yang lebih komprehensif
dikenal sebagai Total Factor Productivity (TFP), yang memperhitungkan berbagai jenis input
dalam satu indeks gabungan. TFP mencerminkan perubahan output yang tidak sepenuhnya
dijelaskan oleh perubahan input, melainkan oleh inovasi, peningkatan efisiensi, atau kemajuan
teknologi (Steensland & Zeigler, 2021). Dalam sistem pertanian global, pertumbuhan
produktivitas sering kali menjadi pendorong utama peningkatan output tanpa perlu memperluas
penggunaan sumber daya alam. Peningkatan produktivitas bukan hanya melibatkan inovasi
teknologi, tetapi juga optimalisasi modal manusia. Penelitian Wei et al. (2021) di kawasan oasis
kering di China menunjukkan bahwa ekspansi skala usaha pertanian dan peningkatan kualitas
sumber daya manusia secara signifikan meningkatkan efisiensi produksi. Hal ini relevan dengan
sektor garam di Jepara, di mana manajemen SDM yang efektif melalui pelatihan, penguatan
keterampilan, dan pengembangan kapasitas diharapkan mampu menciptakan produktivitas yang
lebih tinggi. Secara keseluruhan, teori produktivitas menegaskan bahwa upaya peningkatan
output harus fokus tidak hanya pada jumlah input, tetapi juga pada kemampuan inovasi, adopsi
teknologi, dan peningkatan kompetensi. Konsep TFP memberikan landasan teoretis yang kuat
untuk memahami bagaimana manajemen SDM dan teknologi seperti penggunaan geomembrane
dapat memperkuat efisiensi produksi garam, terutama di daerah seperti Kecamatan Kedung,
Kabupaten Jepara.

Pengaruh Manajemen Sumber Daya Manusia Terhadap Produktivitas

Manajemen sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor strategis yang menentukan
keberhasilan organisasi maupun usaha berbasis komunitas seperti pertanian. Hira Maulinda et al.
(2024), pengelolaan SDM yang efektif melalui pelatihan, pemanfaatan teknologi informasi, dan
pendekatan berbasis kinerja terbukti meningkatkan efisiensi produksi sekaligus kesejahteraan
petani. Dalam konteks pertanian garam, praktik manajemen SDM berperan penting dalam
pengembangan keterampilan, adopsi inovasi, serta penguatan kapasitas manajerial yang secara
langsung berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas. Peneliti V. Wulandari et al. (2021)
menemukan bahwa praktik SDM yang terintegrasi dengan kebutuhan spesifik komoditas, seperti
perencanaan tenaga kerja, rekrutmen tepat sasaran, dan sistem insentif, berdampak positif
terhadap pertumbuhan hasil panen. manajemen SDM berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas karena mampu mengoptimalkan kapasitas individu, mendorong inovasi, serta
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses produksi. Temuan ini diperkuat oleh studi dari
Fahrullah et al. (2024) yang juga mengindikasikan bahwa pengelolaan SDM memberikan
dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan produktivitas.
H1: Manajemen SDM berpengaruh terhadap produktivitas.
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Pengaruh Manajemen Sumber Daya Manusia Terhadap Penggunaan Teknologi
Manajemen sumber daya manusia berperan penting dalam mendorong adopsi teknologi,
termasuk di sektor pertanian. Pengelolaan tenaga kerja yang baik melalui rekrutmen, pelatihan,
pengembangan kompetensi, dan pemberian insentif dapat meningkatkan kesiapan individu dalam
memanfaatkan teknologi baru. Qorri et al. (2024) menyatakan bahwa manajemen yang
terstruktur memperkuat kesiapan tenaga kerja sehingga lebih adaptif terhadap inovasi. Pelatihan
teknis juga menjadi kunci untuk meningkatkan kemampuan mengoperasikan alat dan aplikasi
digital. Sher et al. (2025) menemukan bahwa pelatihan berbasis teknologi informasi yang
berkelanjutan mempercepat digitalisasi kelompok tani dan meningkatkan efisiensi. Dalam
pertanian garam, pengelolaan tenaga kerja yang fokus pada pengembangan keterampilan teknis
mendorong penggunaan teknologi seperti geomembran, pompa otomatis, dan pemantauan cuaca
berbasis Internet of Things sehingga dapat meningkatkan kualitas serta kuantitas produksi.
Peneliti Siminto (2024) menemukan bahwa pelatihan berbasis teknologi informasi yang
berkelanjutan mempercepat digitalisasi kelompok tani dan meningkatkan efisiensi. Reni et al.
(2023) juga mengungkapkan bahwa pengelolaan SDM yang mencakup pelatihan dan
pengembangan kapasitas memberikan kontribusi signifikan terhadap penggunaan terknologi.
Oleh karena itu, semakin baik manajemen SDM yang diterapkan, semakin besar pula tingkat
penggunaan teknologi oleh petani.
H2: Manajemen SDM berpengaruh terhadap penggunaan teknologi.

Pengaruh Penggunaan Teknologi Terhadap Produktivitas

Teknologi diartikan sebagai penggunaan pengetahuan ilmiah untuk kepentingan praktis,
khususnya dalam industri dan pertanian (Warnia Zai et al., 2025). Dalam konteks pertanian,
teknologi mencakup inovasi berupa alat, metode, dan sistem yang dirancang untuk meningkatkan
efisiensi produksi dan mengurangi ketergantungan pada faktor alam. Penggunaan teknologi
dalam sektor pertanian bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya,
meminimalkan pemborosan, serta meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen (Saputra,
2025). Semakin efisien suatu sistem memanfaatkan input, semakin besar output yang dihasilkan
(Fu’ad & Aminnudin, 2021). Penggunaan teknologi mendukung efisiensi tersebut melalui
mekanisasi, digitalisasi, dan otomatisasi proses produksi, sehingga mampu meningkatkan
kuantitas maupun kualitas produk yang dihasilkan. Hasil penelitian Sarmawa et al. (2023)
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi modern mampu meningkatkan hasil panen dan
memperpendek siklus produksi. Demikian pula, penelitian C. Wulandari et al. (2023)
mengungkapkan bahwa pelatihan berbasis teknologi informasi mempercepat proses digitalisasi
kelompok tani, meningkatkan koordinasi, dan menghasilkan efisiensi yang lebih tinggi.
H3: Penggunaan teknologi berpengaruh terhadap produktivitas.

Pengaruh Manajemen Sumber Daya Manusia Terhadap Produktivitas Melalui
Penggunaan Teknologi

Manajemen SDM berperan dalam meningkatkan kapasitas petani melalui penyediaan
pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan, sehingga mereka mampu beradaptasi dengan

perkembangan teknologi. SDM yang kompeten dan terlatih akan lebih siap mengadopsi
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teknologi baru sehingga mampu meningkatkan efisiensi produksi dan output (Qorri et al., 2024).
Dengan demikian, penggunaan teknologi menjadi variabel mediasi yang menjembatani pengaruh
manajemen SDM terhadap produktivitas. Ruslan et al. (2020) menjelaskan bahwa teknologi
memiliki peran yang positif dan signifikan sebagai variabel mediasi dalam hubungan terhadap
peningkatan produktivitas. Temuan serupa juga dikemukakan oleh (Nihla, 2023), yang
menyatakan bahwa peran teknologi sebagai mediator turut memberikan dampak signifikan dalam
mendorong produktivitas. Selain itu, (Suriawanto et al., 2022) menemukan bahwa manajemen
sumber daya manusia dan teknologi secara simultan memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas.

H4: Penggunaan teknologi secara signifikan mampu memediasi manajemen SDM terhadap
produktivitas.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
manajemen sumber daya manusia (X1) terhadap produktivitas petani garam (Y) dengan
penggunaan teknologi sebagai variabel mediasi (M1) di Kecamatan Kedung, Kabupaten Jepara.
Lokasi penelitian dipusatkan di Kecamatan Kedung karena merupakan salah satu sentra utama
produksi garam di wilayah tersebut. Obyek penelitian ini adalah petani garam yang beraktivitas
di Kecamatan Kedung. Populasi dalam penelitian ini berjumlah sekitar 500 orang petani garam.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling. Untuk
menentukannjumlah sampel yang representatif, peneliti menggunakan rumus Slovin sebagai
berikut:

N

"ETIN. e

Keterangan:

n = kuantitas sampel

N : kuantitas populasi

e : tingkat kesalahan

Dengan perhitungan penentuan sampel sebagai berikut:

_ 500 _
" 1+ 500010%)2

83,3

Dengan menggunakan tingkat kesalahan sebesar 10 persen. Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut, diperoleh jumlah sampel sebanyak 83 responden setelah dilakukan pembulatan. Jumlah
ini dianggap representatif untuk menggambarkan populasi petani garam di Kecamatan Kedung,
Kabupaten Jepara.
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Tabel 2. Indikator Variabel

Variabel Indikator Sumber
Manajemen SDM . Pelatihan (Rachman et al.,
X) . Pengembangan 2023); (Avissa et al.,

Keterampilan 2021)
Pengelolaan
Waktu kerja
Motivasi
Komunikasi
. Kepemimpinan
Teknologi (M) . Jenis teknologi yang digunakan (Nazizah &
Frekuensi penggunaan teknologi Sustiyana, 2022)
. Efisiensi teknologi
Produktivitas (Y) . Hasil produksi (Estuti et al., 2021);
Efisiensi waktu kerja (Wijiastutik, 2021)

Kualitas garam yang dihasilkan

Sumber: Data diolah, 2024

Penelitian ini menerapkan metode survei sebagai teknik pengumpulan data dengan
menggunakan kuesioner yang diukur melalui skala Likert, di mana responden memberikan
jawaban pada rentang 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Data yang terkumpul
dianalisis menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS), yang meliputi dua komponen
utama, yakni model struktural (inner model) dan model pengukuran (outer model) sebagaimana
diuraikan oleh Hair Jr (2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Penelitian ini memanfaatkan data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
kepada petani garam di Kecamatan Kedung, Kabupaten Jepara sebagai subjek penelitian. Setelah
melalui proses verifikasi dan validasi instrumen, diperoleh data dari 83 responden yang tersebar

dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif

Kategori Deskripsi Frekuensi (Orang) Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 79 95%
Perempuan 4 5%
Umur 20 sampai 30 2 2%
31 sampai 40 11 13%
40 sampai 50 20 24%
Lebih dari 50 50 60%
Pendidikan Terakhir SD 57 69%
SMP 22 27%
SMA 4 5%

Sumber: Data diolah, 2024

Dari 83 responden yang telah disebar didapatkan informasi terkait petani garam di
Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara. Berdasarkan data responden, mayoritas responden
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 79 orang (95 persen), sedangkan perempuan hanya
sebanyak 4 orang (5 persen). Dari segi usia, sebagian besar responden berada dalam kategori
lebih dari 50 tahun yaitu sebanyak 50 orang (60 persen), diikuti oleh responden berusia 40
sampai 50 tahun sebanyak 20 orang (24 persen), usia 31 sampai 40 tahun sebanyak 11 orang

(13 persen), dan hanya 2 orang (2 persen) yang berusia 20 sampai 30 tahun. Dalam hal
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pendidikan terakhir, sebagian besar responden merupakan lulusan Sekolah Dasar (SD) sebanyak
57 orang (69 persen), kemudian lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP)isebanyak 22 orang
(27 persen), dan hanya 4 orang (5 persen) yang merupakan lulusan Sekolah Menengah Atas
(SMA).

Uji Outer Model
Loading Factor

Indikator dengan nilai loading factor sebesar 0,60 atau lebih dianggap memiliki validitas
yang memadai dalam merepresentasikan konstruk laten. Nilai outer loading awal dari variabel
Manajemen SDM, Penggunaan Teknologi, dan Produktivitas Petani disajikan dalam Tabel 3.
Menurut (Hair Jr, 2020), indikator yang memiliki nilai loading factor di atas 0,60 masih dapat
diterima dalam pengukuran model.

Tabel 4. Outer Loading Awal

Variabel Indikator Loading Factor

Manajemen SDM MSDM.1 0,73
MSDM.2 0,63

MSDM.3 0,7

MSDM.4 0,76

MSDM.5 0,73

Produktivitas Petani PP.1 0,38
PP.2 0,86

PP.3 0,64

PP.4 0,8

PP.5 0,9

Penggunaan Teknologi PT.1 0,85
PT.2 0,65

PT.3 0,62

PT.4 0,76

PT.5 0,83

Sumber: Data diolah SmartPLS 3.0, 2024

Analisis outer loading dilakukan untuk mengevaluasi validitas indikator terhadap konstruk
laten masing-masing variabel. Hasil analisis outeriloading menunjukkan bahwa sebagian besar
indikator dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas konvergen, kecuali satu
indikator (PT.1) yang perlu dieliminasi dari model agar tidak mempengaruhi reliabilitas dan
validitas konstruk secara keseluruhan.

Tabel S. Outer Loading Akhir

Variabel Indikator Loading Factor
Manajemen SDM MSDM.1 0,73
MSDM.2 0,64
MSDM.3 0,7
MSDM.4 0,75
MSDM.5 0,73
Produktivitas Petani PP.1 0,84
PP.2 0,66
PP.3 0,62
PP.4 0,76
PP.5 0,83
Penggunaan Teknologi PT.2 0,88
PT.3 0,63

Jurnal E-Bis: Ekonomi-Bisnis 29


https://jurnal.politeknik-kebumen.ac.id/index.php/E-Bis

©Elma Qurrotur Rohmah!*, Eko Nur Fu’ad?

Variabel Indikator Loading Factor
PT.4 0,81
PT.5 0,91

Sumber: Data diolah SmartPLS 3.0, 2024

Berdasarkan hasil analisis outer loading, seluruh indikator pada variabel Manajemen SDM
dan Produktivitas Petani memiliki nilai di atas 0,60, yaituiberkisar antara 0,62 hingga 0,84, yang
berarti valid dan dapat digunakan dalam model. Pada variabel Penggunaan Teknologi, empat
indikator juga valid dengan nilai loading antara 0,63 hingga 0,91. Seluruh indikator yang
digunakan dalam penelitian ini memenuhi kriteria validitas konvergen, sehingga layak untuk
digunakan dalam pengukuran konstruk.

Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruk

Uji validitas dan reliabilitas konstruk dilakukan untuk mengukur sejauh mana indikator
mampu merepresentasikan konstruk yang diukur secara konsisten dan akurat. Validitas
konvergen dilihat dari nilai Average Variance Extracted (AVE), yang dikatakan valid jika
nilainya > 0,50. Sementara itu, reliabilitas konstruk dinilai dari nilai Composite Reliability,
Cronbach’s Alpha, dan rho_A, dengan ketentuan bahwa nilai idealnya berada di atas 0,70.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

' . Average
Crglll::ﬁ;h s rho_A g{(::ili];)boi;il:; Variance Extracted
(AVE)
Manajemen SDM 0,8 0,81 0,84 0,51
Penggunaan Teknologi 0,82 0,85 0,89 0,67
Produktivitas Petani 0,8 0,82 0,86 0,56

Sumber: Data diolah SmartPLS 3.0, 2024

Convergent validity digunakan untuk mengukur sejauh mana indikator-indikator suatu
konstruk berkorelasi positif dengan skor variabelnya. Suatu indikator dinyatakan valid apabila
nilai Average Variance Extracted (AVE) melebihi 0,5. Sementara itu, uji reliabilitas dilihat dari
nilai composite reliability dan Cronbach’s alpha, dengan kriteria bahwa konstruk dikatakan
reliabel jika nilai composite reliability melebihi 0,7 dan Cronbach’s alpha di atas 0,6 (Hair Jr,
2020). Berdasarkan hasil pada Tabel 6, seluruh variabel memiliki nilai AVE di atas 0,5, yang
menunjukkan bahwa indikator dalam konstruk tersebut valid. Selain itu, nilai composite
reliability dan Cronbach’s alpha pada semua variabel juga melebihi batas minimum yang
disyaratkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini telah
memenuhi kriteria reliabilitas.

Uji Inner Model
Koefisien Determinasi (R2)

Pengujian structural model dilakukan untuk melihat hubungan antara konstruk, nilai
signifikansi dan R square dari model penelitian. Nilai R-square dapat digunakan untuk menilai
pengaruh variabel independen tertentu terhadap variabel dependen. Nilai estimasi R-square
dapatdilihat pada Tabel 7. dibawah ini.
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Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinan

R Square R Square Adjusted
Penggunaan Teknologi 0,19 0,18
Produktivitas Petani 0,71 0,70

Sumber: Data diolah SmartPLS 3.0, 2024

Nilai R Square menggambarkan besarnya kontribusi variabel independent dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Pada konstruk Penggunaan Teknologi, diperoleh nilai R
Square sebesar 0,19, yang mengindikasikan bahwa hanya 19 persen variabilitas penggunaan
teknologi dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam model, sementara 81 persen sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Nilai tersebut termasuk dalam kategori
lemah. Sebaliknya, pada konstruk Produktivitas Petani, diperoleh nilai R Square sebesar 0,71,
yang menunjukkan bahwa 71 persen variasi produktivitas petani dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel independen dalam model. Nilai ini tergolong dalam kategori kuat, mencerminkan
bahwa model memiliki kemampuan penjelas yang baik terhadap variabel tersebut. Adapun nilai
Adjusted R Square pada kedua konstruk tidak jauh berbeda dari R Square, yang
mengindikasikan bahwa model cukup stabil meskipun memperhitungkan jumlah prediktor yang
digunakan.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Nilai yang diperhatikan dalam pengujian
ini adalah Original Sample (O) sebagai nilai koefisien jalur (path coefficient), T-statistics sebagai
nilai uji statistik, dan P-values sebagai dasar pengambilan keputusan terhadap signifikansi
hubungan antar variabel. Pengaruh dikatakan signifikan jika nilai P < 0,05.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis

Original T Statistics Value
Sample (O) (|O/STDEV))
Manajemen SDM -> Produktivitas Petani 0,21 2,27 0,02
Manajemen SDM -> Penggunaan Teknologi 0,44 5,55 0,00
Penggunaan Teknologi -> Produktivitas Petani 0,72 8,73 0,00
i -> i >
Manajemen SDM Penggunaan Teknologi 0.32 4,80 0,00

Produktivitas Petani

Sumber: Data diolah SmartPLS 3.0, 2024

Berdasarkan data pada Tabel 8, manajemen SDM, penggunaan teknologi, serta peran
mediasi terbukti berpengaruh signifikan terhadap produktivitas petani. Manajemen SDM
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas petani dengan nilai signifikansi sebesar 0,02 yang
lebih kecil dari 0,05 dan nilai t-statistic sebesar 2,27 yang melebihi nilai t tabel 1,96, sehingga
hipotesis H1 dapat diterima. Manajemen SDM juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan teknologi dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 dan t-statistic sebesar 5,55, sehingga
hipotesis H2 diterima. Selanjutnya, penggunaan teknologi memiliki pengaruh paling kuat
terhadap produktivitas petani dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 dan t-statistic sebesar 8,73,
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yang menunjukkan bahwa hipotesis H3 diterima. Terakhir, penggunaan teknologi terbukti
memediasi pengaruh manajemen SDM terhadap produktivitas petani secara signifikan dengan
nilai signifikansi sebesar 0,00 dan t-statistic sebesar 4,80, sehingga hipotesis H4 juga dapat
diterima.

Pembahasan
Pengaruh Manajemen Sumber Daya Manusia Terhadap Produktivitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen sumber daya manusia (SDM)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas petani garam. Hal ini dibuktikan
dengan nilai t-hitung sebesar 2,27 yang lebih besar dari t-tabel 1,66 serta nilai signifikansi 0,02
yang berada di bawah ambang batas 0,05, sehingga hipotesis H1 diterima. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin baik manajemen SDM, semakin tinggi pula produktivitas
petani garam. Implementasi manajemen SDM yang efektif melalui pelatihan dan pengembangan
kompetensi memungkinkan petani memperoleh keterampilan baru yang relevan dengan proses
produksi, sehingga mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas garam yang dihasilkan. Selain
itu, perencanaan dan pengaturan kerja yang terstruktur membantu petani memanfaatkan waktu
produksi secara optimal dan meminimalkan pemborosan (Simarmata et al., 2024). Hasil
penelitian ini sejalan dengan Fahrullah et al. (2024) dan V. Wulandari et al. (2021) menyatakan
bahwa manajemen SDM memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap produktivitas
petani.

Pengaruh Manajemen Sumber Daya Manusia Terhadap Penggunaan Teknologi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen sumber daya manusia (SDM)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan teknologi petani garam. Berdasarkan
hasil analisis yang disajikan pada Tabel 8, nilai t-hitung sebesar 5,55 lebih besar daripada t-tabel
1,66, dan nilai signifikansi sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini mengonfirmasi bahwa
hipotesis diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan teknologi pada petani garam di
Kecamatan Kedung, Kabupaten Jepara. Temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan SDM yang
baik memungkinkan petani memiliki keterampilan dan pengetahuan yang memadai untuk
mengoperasikan teknologi baru, seperti mesin otomatis, pompa, dan perangkat pengolahan air
laut menjadi garam. Pelatihan yang terencana dan berkelanjutan meningkatkan kemampuan
teknis petani sehingga mereka mampu memanfaatkan teknologi secara optimal untuk
meningkatkan efisiensi dan hasil produksi (Sher et al., 2025). Hasil penelitian ini sejalan dengan
Kirana et al. (2023) menunjukan hasil bahwa manajemen SDM secara signifikan berpengaruh
terhadap penggunaan teknologi.

Pengaruh Penggunaan Teknologi Terhadap Produktivitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi berpengaruh positif terhadap
produktivitas petani. Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 8, diperoleh nilai t-hitung sebesar
8,73 yang lebih besar dari t-tabel 1,66 serta nilai signifikansi 0,00 yang lebih kecil dari 0,05.
Hasil ini menunjukkan bahwa H3 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan
teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas petani garam di Kecamatan
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Kedung, Kabupaten Jepara. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan teknologi dalam proses
produksi garam mampu meningkatkan efisiensi kerja, memaksimalkan pemanfaatan sumber
daya, dan menghasilkan output yang lebih tinggi. Teknologi modern membantu petani
mempercepat proses produksi, mengurangi ketergantungan pada kondisi cuaca, serta
menurunkan potensi risiko kerugian (Saputra, 2025). Selain itu, penerapan inovasi seperti
geomembran, pompa otomatis, dan sistem pemantauan cuaca berbasis teknologi menciptakan
lingkungan kerja yang lebih terstruktur dan mendukung keberlanjutan usaha petani. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Malikhah et al. (2023) menyatakan bahwa penggunaan teknologi
berpengaruh positif dan signfikan terhadap produktivitas.

Pengaruh Manajemen Sumber Daya Manusia Terhadap Produktivitas Melalui
Penggunaan Teknologi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi secara positif dan signifikan
memediasi pengaruh manajemen sumber daya manusia terhadap produktivitas petani.
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 8, diperoleh nilai t-hitung sebesar 4,80 yang lebih besar
dari t-tabel 1,66 dan nilai signifikansi 0,00 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, H4
diterima, yang berarti penggunaan teknologi terbukti menjadi variabel mediasi yang signifikan
dalam hubungan antara manajemen SDM dan produktivitas petani garam di Kecamatan Kedung,
Kabupaten Jepara. Temuan ini menegaskan bahwa manajemen SDM yang baik tidak hanya
secara langsung meningkatkan produktivitas, tetapi juga mendorong pemanfaatan teknologi yang
pada gilirannya memperkuat efek positif terhadap hasil produksi. Melalui penggunaan teknologi
yang tepat, petani dapat meningkatkan kualitas garam, mempercepat proses produksi, serta
meminimalkan risiko kerugian akibat faktor eksternal seperti cuaca. Manajemen SDM berperan
penting dalam memastikan teknologi digunakan secara efektif, termasuk melalui penjadwalan
kerja yang terencana, pembagian tugas yang jelas, serta evaluasi kinerja berbasis hasil yang
diperoleh dari teknologi tersebut (Nihla, 2023). Selain itu, dukungan manajemen yang
memfasilitasi akses terhadap teknologi berbasis informasi seperti aplikasi seluler, sistem
informasi geospasial, dan platform komunikasi digital memberikan kemudahan bagi petani
dalam memperoleh data cuaca, harga pasar, maupun teknik produksi terbaru secara cepat dan
akurat. Kecepatan dan ketepatan informasi ini menjadi faktor penting dalam pengambilan
keputusan, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan produktivitas. Hasil penelitian
ini sejalan dengan Sudiantini et al. (2023) dan Asriyanti et al. (2024) menyatakan bahwa
penggunaan teknologi dapat memediasi pengaruh manajemen SDM terhadap produktivitas
petani.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Petani Garam, baik secara langsung
maupun melalui mediasi Penggunaan Teknologi. Temuan ini menunjukkan bahwa teknologi
memiliki peran mediasi yang kuat dalam memperkuat hubungan antara manajemen SDM dan
produktivitas petani. Selain itu, hubungan langsung antara Penggunaan Teknologi dan
Produktivitas Petani menunjukkan pengaruh yang sangat kuat, mengindikasikan pentingnya
teknologi dalam meningkatkan efisiensi dan hasil produksi petani garam. Nilai R? sebesar 0,71
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mencerminkan bahwa model penelitian ini mampu menjelaskanivariasi dalam produktivitas
petani secara substansial.

Penelitian ininmemiliki keterbatasan pada ruang lingkup wilayahndan jumlah variabel
yang digunakan, sehingga hasilnya belum dapatidigeneralisasikan secara luas. Olehnkarena itu,
penelitian selanjutnya disarankannuntuk memperluas cakupan wilayah studi serta
mempertimbangkan variabel-variabel lain seperti dukungan pemerintah, kondisi infrastruktur,
dan manajemen rantai pasok. Dari sisi praktis, pemerintah daerah diharapkan lebih aktif dalam
memberikan pelatihan dan akses terhadap teknologi yang sesuai dengan kebutuhan petani lokal.
Petani garam juga perlu meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam mengadopsi
teknologi guna mendukung produktivitas secara berkelanjutan.
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